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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata 
pelajaran matematika. Hal ini terjadi karena siswa sering menganggap konsep 
matriks yang merupakan komponen penting dalam aljabar linier, sulit dipahami.  
Dengan demikian peneliti membahas tentang efektivitas penggunaan alat peraga 
kotak matriks terhadap hasil belajar matematika siswa MAN Palopo. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga kotak matriks, mendeskripsikan hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan alat peraga kotak matriks, dan 
mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan alat 
peraga kotak matriks, serta mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga kotak 
matriks terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian quasi-eksperimental dengan tipe pre-test and post-test control 
group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 
Palopo tahun ajaran 2025 yang terdiri dari 9 (sembilan) kelas dengan jumlah 233 
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan 
digunakan dua kelas dengan jumlah sampel 47 siswa. Data diperoleh melalui 
observasi dan tes. Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga kotak matriks di 
kelas XI MAN Palopo dilihat dari aktivitas siswa dan guru sudah sangat baik. Hasil 
belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan menggunakan alat peraga 
kotak matriks adalah sedang. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan alat peraga kotak matriks siswa kelas XI MAN Palopo adalah tinggi. 
Adapun berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 
sehingga  ditolak dan  diterima, yang artinya penggunaan alat peraga kotak 
matriks efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN Palopo. 
Dengan Demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kotak 
matriks efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN Palopo. 

Kata Kunci: Efektivitas, Alat Peraga Hasil Belajar, Kotak Matriks 
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A. Pendahuluan 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

yang diajarkan kepada siswa di sekolah. Hal tersebuat dapat dilihat dari fakta bahwa 

pelajaran matematika telah diberikan kepada siswa dari sekolah dasar hingga ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Menurut penelitian Rahman et al. (2025) Matematika juga penting untuk 

berbagai bidang studi lainnya. Matematika, sebagai mata pelajaran yang melibatkan 

logika, pasti akan sangat berbeda jika dibandingkan dengan mata pelajaran seperti 

sejarah dan kewarganegaraan.  

Materi matriks merupakan salah satu pokok bahasan dalam matematika yang 

memuat konsep susunan bilangan dalam bentuk baris dan kolom serta berbagai 

operasi seperti penjumlahan, pengurangan, dan perkalian matriks. Materi ini 

menuntut siswa untuk memahami konsep abstrak dan keterkaitan antar elemen 

matriks secara sistematis. Pada kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami operasi matriks karena pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan latihan soal tanpa adanya media pembelajaran yang mendukung 

visualisasi konsep. 

Berdasarkan hasil observasi di MAN Palopo, diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar matematika siswa kelas XI pada materi matriks masih tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Kesulitan tersebut disebabkan oleh sifat materi matriks yang abstrak dan 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami konsep secara konkret. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif, kurang 

termotivasi, dan cenderung mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal-soal 

matriks. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan alat peraga pembelajaran. Alat peraga merupakan 

media pembelajaran yang digunakan untuk membantu memperjelas konsep 

sehingga materi yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan 

lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan alat peraga juga mampu 

meningkatkan perhatian, motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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Dalam penelitian ini, alat peraga yang digunakan adalah alat peraga kotak 

matriks. Alat peraga kotak matriks dirancang untuk membantu siswa 

memvisualisasikan bentuk dan operasi matriks melalui susunan kotak-kotak yang 

merepresentasikan elemen matriks. Dengan penggunaan alat peraga tersebut, siswa 

dapat melakukan manipulasi langsung terhadap elemen matriks sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Selain itu, alat peraga kotak 

matriks dapat membantu siswa memahami konsep operasi matriks secara lebih 

mudah dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal atau simbol matematis 

semata. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga kotak matriks mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matriks terbukti 

dapat membantu siswa memahami konsep abstrak, meningkatkan keaktifan belajar, 

serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan alat peraga kotak matriks 

dipandang perlu diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi matriks di kelas XI MAN Palopo. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga kotak matriks terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan media pembelajaran matematika yang inovatif, efektif, dan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experimental. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre-test and post-test 

control group design, yang melibatkan dua kelompok, yakni kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan alat peraga kotak matriks, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional tanpa alat peraga. Sebelum dan sesudah perlakuan, 

kedua kelas diberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar siswa.  

Penelitian dilaksanakan di MAN Palopo pada tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN Palopo yang 
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terdiri atas 9 kelas dengan jumlah 233 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Dari hasil pengambilan sampel, 

diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel penelitian dengan jumlah keseluruhan 

47 siswa, yang terdiri atas satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga kotak matriks, 

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa pada materi 

matriks. Penggunaan alat peraga kotak matriks diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep operasi matriks secara 

lebih konkret dan interaktif. Adapun hasil belajar matematika diukur melalui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matriks yang diberikan pada saat 

pre-test dan post-test. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi 

dan tes. Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses 

pembelajaran serta aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, modul ajar, dan tes hasil belajar 

matematika berbentuk soal uraian. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui penilaian validator ahli untuk 

mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian. 

Instrumen yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel kemudian digunakan 

dalam proses penelitian.  

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 

siswa, aktivitas guru, dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga 
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kotak matriks terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN Palopo 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MAN Palopo dengan menggunakan 

dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan alat 

peraga kotak matriks, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional tanpa alat peraga. Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan alat peraga kotak matriks terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi matriks. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga kotak matriks berada pada kategori sangat baik. Guru mampu melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan 

dalam modul ajar. Selain itu, siswa terlihat aktif mengikuti pembelajaran, 

berpartisipasi dalam diskusi, serta mampu menggunakan alat peraga kotak matriks 

dalam menyelesaikan operasi matriks. Penggunaan alat peraga kotak matriks 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep matriks karena siswa dapat melihat 

secara langsung susunan baris dan kolom serta proses operasi matriks secara 

konkret. Aktivitas siswa selama pembelajaran juga menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan dan perhatian terhadap materi yang diajarkan. 

Adapun hasil analisis statistik deskriptif Pre-Test hasil belajar kelas kontrol 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Pre-Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Statistik Nilai Statistik 

1 Jumlah Sampel 25 

2 Nilai Maksimal 40 

3 Nilai Minimum 5 

4 Rata-rata 22,60 

5 Standar Deviasi 9,69 

6 Varians 94 

 

 Berdasarkan tabel  1 terlihat bahwa hasil pre-test  kelas yang menggunakan 

alat peraga kotak  matriks dengan jumlah sampel 25, memperoleh nilai maksimal 

sebesar 40, nilai minimum sebesar 5, rata-rata 22,60 standar deviasi 9,69 dan 

varians 94. Selanjutnya jika skor pre-test  dikelompokkan ke dalam lima kategori 
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maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pre-test kelas yang 

menggunakan alat peraga kotak matriks sebagai berikut.  

Tabel 2 Distribusi dan persentase skor hasil belajar matematika 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

90 100 Sangat Tinggi 0 0 

75  90 Tinggi 0 0 

60   75 Sedang 0 0 

40   60 Rendah 2 8 

0   40 Sangat Rendah 23 92 

Jumlah 25 100 

 

 Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa pre-test kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak matriks dari 25 siswa, sebanyak 23 siswa  dengan persentase 92% 

masuk dalam kategori sangat rendah, dan 2 siswa dengan persentase 8% masuk 

dalam kategori rendah. Jadi, hasil pre-test kelas yang menggunakan alat peraga 

kotak matriks termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 

22,60.  Adapun hasil analisis statistik deskriptif Post-Test hasil belajar kelas kontrol 

sebagai berikut. 

Tabel 3 Statistik Deskriptif Post-Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Statistik Nilai Statistik 

1 Jumlah Sampel 25 

2 Nilai Maksimal 85 

3 Nilai Minimum 55 

4 Rata-rata 70 

5 Standar Deviasi 8,66 

6 Varians 75 

 

 Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa hasil post-test  kelas yang menggunakan 

alat peraga kotak  matriks dengan jumlah sampel 25, memperoleh nilai maksimal 

sebesar 85, nilai minimum sebesar 55, rata-rata 70 standar deviasi 8,66 dan varians 

75. Selanjutnya jika skor post-test  dikelompokkan ke dalam lima kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase post-test kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak matriks pada tabel 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 



Nilam Sari, Alia Lestari, Nur Rahmah, LisaAditya Dwiwansyah Musa, Nilam Permatasari Munir 

Halaman | 186 
 

Tabel 4 Distribusi dan persentase skor hasil belajar matematika 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

90 

100 

Sangat Tinggi 0 0 

75  90 Tinggi 10 40 

60   75 Sedang 15 60 

40   60 Rendah 0 0 

0   40 Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 25 100 

 

 Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa post-test kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak matriks dari 25 siswa, sebanyak 15 siswa  dengan persentase 60% 

masuk dalam kategori sedang, dan 10 siswa dengan persentase 40% masuk dalam 

kategori tinggi. Jadi, hasil post-test kelas yang menggunakan alat peraga kotak 

matriks termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 70. 

 Adapun hasil analisis statistik deskriptif post-test hasil belajar kelas 

eksperimen 

Tabel 5 Statistik Deskriptif Pre-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Statistik Nilai Statistik 

1 Jumlah Sampel 22 

2 Nilai Maksimal 50 

3 Nilai Minimum 10 

4 Rata-rata 29,31 

5 Standar Deviasi 10,38 

6 Varians 107,84 

 

 Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa hasil pre-test  kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak  matriks dengan jumlah sampel 22, memperoleh nilai maksimal 

sebesar 50, nilai minimum sebesar 10, rata-rata 29,31, standar deviasi 10,38 dan 

varians 107,84. selanjutnya jika skor pre-test  dikelompokkan ke dalam lima 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pre-test kelas yang 

menggunakan alat peraga kotak matriks pada tabel 6 berikut.  

Tabel 6 Distribusi dan persentase skor hasil belajar matematika 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

90 

100 

Sangat Tinggi 0 0,00 

75  90 Tinggi 0 0,00 

60   75 Sedang 0 0,00 

40   60 Rendah 4 18,18 

0   40 Sangat Rendah 18 81,82 

Jumlah 22 100 
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 Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa pre-test kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak matriks dari 22 siswa, sebanyak 18 siswa  dengan persentase 81,82% 

masuk dalam kategori sangat rendah, dan 4 siswa dengan persentase 18,18% masuk 

dalam kategori rendah. Jadi, hasil pre-test kelas yang menggunakan alat peraga 

kotak matriks termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 

29,31. 

 Adapun hasil analisis statistik deskriptif Post-Test hasil belajar kelas 

eksperimen 

Tabel 7 Statistik Deskriptif Post-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Statistik Nilai Statistik 

1 Jumlah Sampel 22 

2 Nilai Maksimal 95 

3 Nilai Minimum 65 

4 Rata-rata 79,81 

5 Standar Deviasi 8,35 

6 Varians 69,75 

 

 Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa hasil post-test  kelas yang menggunakan 

alat peraga kotak  matriks dengan jumlah sampel 22, memperoleh nilai maksimal 

sebesar 95, nilai minimum sebesar 65, rata-rata 79,81, standar deviasi 8,35 dan 

varians 69,75. Selanjutnya jika skor post-test  dikelompokkan ke dalam lima 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase post-test kelas yang 

menggunakan alat peraga kotak matriks pada tabel 8 berikut.  

Tabel 8 dan persentase skor hasil belajar matematika 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

90 

100 

Sangat Tinggi 4 18,18 

75  90 Tinggi 18 81,82 

60   75 Sedang 0 0,0 

40   60 Rendah 0 0,00 

0   40 Sangat 

Rendah 

0 0,00 

Jumlah 22 100 

 

 Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa post-test kelas yang menggunakan alat 

peraga kotak matriks dari 22 siswa, sebanyak 18 siswa  dengan persentase 81,82% 

masuk dalam kategori tinggi, dan 4 siswa dengan persentase 18,18% masuk dalam 
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kategori sangat tinggi. Jadi, hasil post-test kelas yang menggunakan alat peraga 

kotak matriks termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 79,81. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol masih berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil post-test, sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi matriks, 

terutama pada operasi perkalian matriks dan penentuan hasil akhir dari operasi 

matriks. Pembelajaran yang dilakukan secara konvensional menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan hanya menerima penjelasan dari guru tanpa adanya media 

konkret yang membantu visualisasi konsep. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap 

konsep matriks belum optimal sehingga hasil belajar yang diperoleh masih relatif 

rendah. 

Berbeda dengan kelas kontrol, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Nilai post-test siswa pada kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa mampu memahami 

konsep operasi matriks dan menyelesaikan soal dengan lebih tepat setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga kotak matriks. Peningkatan hasil 

belajar tersebut terlihat dari perbedaan nilai pre-test dan post-test siswa setelah 

diberikan perlakuan. Penggunaan alat peraga membantu siswa memahami konsep 

abstrak menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah memahami langkah-

langkah operasi matriks. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test, 

diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga kotak matriks efektif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas XI MAN Palopo. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001 

< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kotak matriks efektif terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN Palopo. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas 

penggunaan alat peraga kotak matriks terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

XI MAN Palopo, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kotak matriks 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan dalam proses pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi matriks. Penggunaan alat peraga ini mampu 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam matriks menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami melalui visualisasi baris, kolom, serta operasi-operasi 

matriks yang dilakukan secara langsung. 

 Selama proses pembelajaran berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga kotak matriks menunjukkan hasil yang sangat baik. Guru 

mampu mengelola pembelajaran secara terstruktur dan sistematis dengan 

memanfaatkan alat peraga sebagai media pembelajaran yang mendukung 

penyampaian materi. Selain itu, siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan alat peraga membuat 

suasana belajar menjadi lebih menarik dan interaktif sehingga siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi juga dapat mengeksplorasi konsep matriks 

melalui pengalaman belajar secara langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

alat peraga kotak matriks mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

bagi siswa. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang diajar menggunakan alat peraga kotak matriks dan siswa yang diajar 

tanpa menggunakan alat peraga. Pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. 

Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami operasi matriks 

karena pembelajaran hanya berfokus pada penjelasan guru dan latihan soal tanpa 

adanya media konkret yang membantu visualisasi konsep. Akibatnya, siswa 

cenderung kurang aktif dan kurang memahami hubungan antar elemen matriks 

secara menyeluruh. 

 Sebaliknya, pada kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga kotak 

matriks, hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Penggunaan alat peraga 

membantu siswa memahami konsep matriks secara lebih jelas, terutama pada 
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operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian matriks. Dengan adanya 

visualisasi secara langsung, siswa lebih mudah memahami posisi elemen matriks 

berdasarkan baris dan kolom serta langkah-langkah penyelesaian operasi matriks. 

Hal ini berdampak pada meningkatnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matriks dengan lebih tepat dan sistematis. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial melalui uji hipotesis 

diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima, yang berarti penggunaan alat peraga kotak matriks efektif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XI MAN Palopo. Efektivitas tersebut tidak hanya 

terlihat dari peningkatan nilai hasil belajar siswa, tetapi juga dari meningkatnya 

motivasi belajar, partisipasi aktif, serta pemahaman siswa terhadap materi matriks 

yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan alat 

peraga kotak matriks dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif dalam pembelajaran matematika. Alat peraga ini mampu 

membantu guru dalam menjelaskan konsep abstrak secara lebih konkret serta 

membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, penggunaan alat peraga kotak matriks direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi matriks, guna 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
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